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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

 PT Jawa Power ï PT YTL Jawa Timur merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Sebagai implementasi terkait kebijakan 

pembangunanberwawasan lingkungan sebagaimana tercantum dalam Undang-UndangNo. 32 

tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan LingkunganHidup, maka perusahaan wajib 

melakukan perlindungan terhadaplingkungan sebagai upaya konservasi terhadap dampak 

yang ditimbulkan akibat kegiatan yang dilakukan. Oleh karena itu, PT Jawa Power ï PT YTL 

Jawa Timur berinisiatif dan memprogramkan upaya perlindungan lingkungan berupa 

pelestarian keanekaragaman hayati di Kawasan Konservasi Randutatah. 

Keanekaragaman hayati atau biodiversitas sangat penting bagi seluruh kehidupan di 

bumi. Keberadaannya menempati posisi penting sebagai komponen biotik dalam ekosistem. 

Upaya menjaga kelestarian keanekaragam hayati sebagai bagian dari ekosistem perlu terus 

digiatkan mengingat perannya dalam menjaga keseimbangan (homeostatis) ekosistem dan 

memberikan jasa ekosistem. Keseimbangan dan jasa ekosistem akan dapat berkelanjutan bila 

keberadaan keanekaragaman hayati dapat dijaga kelestariannya. Dengan melakukan 

monitoring keanekaragaman hayati secara berkala di suatu tempat, maka lebih besar pula 

peluang bagi tempat tersebut untuk memanfaatkan keanekaragaman hayati dan ekosistem. 

Agar manfaat keanekaragaman hayati terwujud secara nyata, maka penguasaan pengetahuan 

dan tersedianya dokumen mengenai profil keanekaragaman hayati merupakan syarat penting 

yang harus dipenuhi. 

Sehubungan dengan kepentingan di atas perlu adanya survei atau monitoring berkala 

melalui analisis dan inventarisasi keanekaragaman hayati di kawasan yang menjadi tanggung 

jawab dan otoritas manajemen PT Jawa Power ï PT YTL Jawa Timur. Analisis dan 

inventarisasi dilakukan untuk menggali basis data (data base) keanekaragaman hayati yang 

ada di kawasan tersebut dan memonitoring secara periodik dalam kurun waktu tertentu. 

Kegiatan ini merupakan kerjasama antara PT Jawa Power ï PT YTL Jawa Timur dengan Tim 

Peneliti keanekaragaman hayati Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 

Universitas Negeri Malang (UM). 

 

 



1.2. Tujuan dan Kegunaan Studi 

1. Menganalisis komunitas tumbuhan dan mengidentifikasi keberadaan populasi burung 

liar di Kawasan Konservasi Randutatah Probolinggo. 

2. Memonitoring secara periodik komunitas tumbuhan dan populasi burung liar di 

Kawasan Konservasi Randutatah Probolinggo. 

3. Memperoleh perkembangan keadaan keanekaragaman hayati secara berkala sebagai 

komponen biotik ekosistem kawasan konservasi Randutatah dibawah otoritas 

manajemen PT Jawa Power ï PT YTL Jawa Timur.  

4. Penyedia data pendukung dalam rangka pengambilan keputusan, perumusan 

kebijakan, penyusunan strategi dan rancangan tindak lanjut pengelolaan 

Keanekaragaman Hayati PT Jawa Power ï PT YTL Jawa Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II  

METODOLOGI  

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Kajian keanekaragaman Hayati flora dan fauna pada tahun 2016 difokuskan pada 

monitoring analisis vegetasi secara berkala dan pengamatan populasi burung yang ada di 

Kawasan Konservasi Randutatah. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 29 Juli ï 2 Agustus 

2016. Kawasan Konservasi Randutatah kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo merupakan 

kawasan yang telah dikembangkan menjadi ñmangrove centerò dan kawasan ekowisata 

dibawah pengelolaan PT Jawa Power ï PT YTL Jawa Timur. Lokasi pengambilan data 

monitoring keanekaragaman hayati flora dan populasi burung, disajikan pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1   Peta Lokasi Pengambilan Data Survey Keanekaragaman Hayati Flora dan 

Populasi Burung di Kawasan Konservasi Randutatah PT. YTL Jawa Timur 

Jawa Power  

2.2. Alat-Alat Penelitian 

Alat yang digunakan untuk pencuplikan vegetasi adalah meteran, tali tambang, patok kayu, 

gunting, cutter, plastik, kertas label, kamera, alat tulis dan sepatu bot. Alat untuk pengukuran 



iklim mikro adalah sling hygrometer, lux meter, soil tester dan termometer tanah digital. 

Pengukuran kondisi geografis dan pemetaan jenis tumbuhan menggunakan Global 

Positioning System (GPS) dan altimeter. 

2.3. Pencuplikan Vegetasi  

Pencuplikan vegetasi adalah 10% dari luas area pada tiap lokasi. Pencuplikan vegetasi 

dilakukan pada tingkat pohon, pancang dan semai dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Pohon adalah pohon muda dan dewasa yang memiliki diameter batang utama Ó 10 cm 

b. Pancang adalah anakan pohon dengan diameter batang utama < 10 cm dan tinggi > 1,5 m 

c. Semai adalah anakan pohon mulai berkecambah sampai tingginya Ò 1,5 m 

Pencuplikan vegetasi dilakukan dengan mengunakan metode transek-kuadrat.Jarak 

kuadrat ditentukan secara sistematis berdasarkan perbedaan struktur vegetasi. Kuadrat ukuran 

10 x 10 m untuk pengamatan dan pengukuran pohon, 5 x 5 m untuk pancang dan 2 x 2 m 

untuk semai (Gambar 2.2). Selanjutnya, pada setiap kuadrat dilakukan pencatatan setiap jenis 

dan penghitungan jumlah individu jenis, diameter batang setinggi dada (± 1,3 m) untuk 

menghitungluas bidang dasar(untuk pohon), tinggi tanaman dan kerimbunan setiap jenis. 

Pada Taman Kehati, metode pencuplikan berbeda dengan tiga lokasi lainnya. Metode 

yang digunakan adalah inventarisasi melalui metode jelajah yaitu mencatat jenis, jumlah tiap 

jenis dan mendokumentasikannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Teknik Analisis Vegetasi Transek-Kuadrat 
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2.4. Indentifikasi Jenis 

Setiap jenis tumbuhan yang teramati di foto, dicatat, dideterminasi, dan diidentifikasi. 

Identifikasi lebih lanjut menggunakan buku acuan Backer danBakhuizen van den Brink 

(1963, 1965, 1968). 

2.5. Analisis Vegetasi 

Analisis vegetasi pada monitoring ini meliputi penghitungan kekayaan jenis, kemerataan 

jenis, indeks keanekaragaman dan indeks nilai penting. Kekayaan jenis diperoleh berdasarkan 

jumlah jenis tumbuhan pada tiaplokasi monitoring. Indeks nilai penting merupakan 

penjumlahan dari kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan kerimbunan relatif (Tabel 2.1). 

Tabel 2.1. Analisis vegetasi beserta rumus yang digunakan 

Analisis vegetasi Rumus Keterangan 

Kerapatan suatu jenis (K) 
+
ВὭὲὨὭὺὭὨό ὮὩὲὭί ὯὩὭ

ὰόὥί ὴὩὸὥὯ ὧέὲὸέὬ
 

 

Kerapatan relative (KR) 
+2

ὑὮὩὲὭί ὯὩὭ

ὑ ὸέὸὥὰ ίὩὰόὶόὬ ὮὩὲὭί
ὼρππ 

 

Frekuensi suatu jenis (F) 
&
Вίόὦ ὴὩὸὥὯ ὨὭὸὩάόὯὥὲ ὮὩὲὭί ὯὩὭ

ВίὩὰόὶόὬ ίόὦ ὴὩὸὥὯ ὧέὲὸέὬ
 

 

Frekuensi Relatif (FR) 
&2

ὊὮὩὲὭί ὯὩὭ

Ὂ ὸέὸὥὰ ίὩὰόὶόὬ ὮὩὲὭί
ὼ ρππ 

 

Kerimbunan suatu jenis (D) 
$

ὒὦὨί ὮὩὲὭί ὯὩὭ

ὒόὥί ὴὩὸὥὯ ὧέὲὸέὬ
 

dengan ,ÂÄÓ“ Ὠ 

Lbds = Luas bidang dasar 

D = Dominansi dalam satuan 

m2/Ha 

Kerimbunan Relatif (DR) 
$2

ὈὮὩὲὭί ὯὩὭ

Ὀὸέὸὥὰ ίὩὰόὶόὬ ὮὩὲὭί
 ὼ ρππ 

 

Indeks keanekaragaman (H) H = -×pi ln pi dengan ÐÉ  H = indeks keanekaragaman 

ShannonðWiener 

ni = jumlah individu jenis ke-i 

N = jumlah individu seluruh 

jenis  

Indeks Nilai Penting (INP) 

untuk tingkat pohon 

INP = KR + FR + DR  

INP untuk tingkat pancang 

dan semai 

INP = KR + FR  

 

 

Indeks Kekayaan Jenis (R) 
2

Ὓ ρ

ÌÎὔ
 

S = Jumlah total spesies 

N = Jumlah total individu 

Indeks Kemerataan jenis (e) 
Å

Ὄ

ὒέὫὛ
 

e = indeks kemerataan  

H = Indeks keanekaragaman 

jenis 

S = jumlah jenis 

(Sumber: Krebs, 1978; Barbour et al., 1987; Ludwig dan Reynolds, 1988). 

 

 



Indeks nilai penting (INP) selanjutnya digunakan untuk menentukan dominansi jenis.Nilai 

indeks keanekaragaman, kekayaan dan kemerataan jenis mengikuti kriteria berikut (Tabel 

2.2):  

Tabel 2.2. Nilai Indeks Keanekaragaman, Kekayaan dan Kemerataan Jenis Beserta  

                          Kriterianya (Krebs, 1978) 

Nama   Nilai  Kriteria  

Indeks Keanekaragaman 

Jenis (H) 

<1 

Keanekaragaman rendah, distribusi dari 

individu jenis rendah, stabilitas komunitas 

rendah, tekanan ekologi tinggi 

1-3 

Tingkat keanekaragaman sedang, distribusi 

tiap jenis sedang, stabilitas komunitas sedang, 

tekanan ekologi sedang 

>3 

Keanekaragaman tinggi, distibusi tiap jenis 

tinggi, stabilitas komunitas tinggi, tekanan 

ekologi rendah 

Indeks Kekayaan Jenis 

(R) 

 < 3.5 Kekayaan jenis tergolong rendah 

3.5 ï 5.0 Kekayaan jenis tergolong sedang 

> 5.0 Kekayaan jenis tergolong tinggi 

Indeks Kemerataan Jenis 

(E) 

0 < E Ò 0,4  Kemerataan kecil, komunitas tertekan 

0,4 < E Ò 0,6 Kemerataan sedang, komunitas labil 

0,6 < E Ò 1,0 Kemerataan tinggi, komunitas stabil 

 

2.6. Inventarisasi Satwa dan Pengamatan Populasi Burung 

Metode yang digunakan dalam inventarisasi jenis-jenis satwa, dilakukan dengan 

metode acak mengikuti transek yang sudah di tentukan melalui analisis vegetasi, dimana pada 

setiap perjumpaan pengematan satwa di lakukan pencatatan dan dokumentasi satwa yang di 

temukan. Pada pengamatan populasi burung dilakukan dengan cara ñVisualò, yaitu dengan 

mengamati langsung keberadaan burung yang ditemukan dan dapat terjangkau langsung 

dalam pengamatan. Dengan bantuan teropong binokuler, kemudian dipotret dan dicatat 

jumlah individu dari setiap spesies yang teramati.    

 

 

 

 

 

 

  

 



BAB I II  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1. Komposisi Jenis Tumbuhan pada Kawasan Konservasi Randutatah Kabupaten 

Probolinggo  

Hasil analisis vegetasi menunjukkan terdapat 49 jenis tumbuhan pada habitat mangrove, 

yaitu Casuarina equisetifolia L., Acacia nilotica (L.)  Willd., Ipomea crassicaulis (Benth.) 

B.L. Rob., Rhizophora stylosa Griff., Avicennia alba Blume, Opuntia cochenillifera, Ziziphus 

mauritiana Lmk., Terminalia catappa L., Muntingia calabura L., Azadirachta incida A. Juss, 

Polyalthia longifolia Sonn., Ceriops tagal (Perr.) C.B. Rob., Calophyllum inophyllum L., 

Wodyetia bifurcata, Ficus Benjamina, Lannea coromandalica (Houtt.) merr., Avicennia 

marina (Forsk.) Vierh., Sonneratia alba Smith., Bruguiera sexangula (Lour.) Poir., 

Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lamk., Lantana camara L., Jatropha gossypifolia L., Hibiscus 

tiliaceus L., Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit., Pterocarpus indicus Willd., Amaranthus 

sp., Capsicum  frutescens L., Nothopanax scutellarium Merr., Chromolaena odorata (L.) 

King & H.E. Robins, Cynodon dactylon (L.) Pers., Cyperus rotundus L., Desmodium 

grahamii A. Gray, Xylocarpus granatum Koen., Ipomoea pes-caprae (L) Sweet, Ocimum sp., 

Mimosa pudica Duchass. & Walp, Musa paradisiaca, Ocimum basilicum L., Pandanus 

amaryllifolius Roxb., Panicum repens L., Paspalum conjugatum Berg., Euphorbia hirta L., 

Phyllanthus niruri L., Portulaca grandifolia, Portulaca oleracea L., Rhizophora mucronata 

Lmk., Pluchea indica (L.) Less., Spinifex littoreus L., Tridax procumbens L. Daftar 

klasifikasi jenis tumbuhan pada kawasan konservasi disajikan pada Tabel 3.1.  

 

Tabel 3.1 Daftar Klasifikasi Jenis Tumbuhan pada Kawasan Konservasi Randutatah 

No Nama Umum Nama Latin Famili Habitus Habitat 

1 Cemara Laut Casuarina equisetifolia L. Casuarinaceae Pohon 

Pantai 

Berpasir 

2 Pohon berduri Acacia nilotica (L.)  Willd.  Laguminaceae Pohon 

Pantai 

Berpasir 

3 Kangkungan 

Ipomea crassicaulis (Benth.) 

B.L. Rob. Convovulacea Herba 

Pantai 

Berpasir 

4 Bakau Rhizophora stylosa Griff. Rhizophoraceae Pohon 

Hutan 

Mangrove 

5 Api-api Avicennia alba Blume Acanthaceae Pohon 

Hutan 

Mangrove 

6 Kaktus Opuntia cochenillifera Cactaceae Perdu 

Pantai 

berpasir 

7 Bidara laut Ziziphus mauritiana Lmk. Rhamnaceae Semak 

Pantai 

Berpasir 

8 Ketapang Terminalia catappa L. Combretacea Pohon 

Pantai 

Berpasir 

9 Kersen Muntingia calabura L. Elaeocarpaceae Pohon 

Pantai 

Berpasir 

10 Mimba Azadirachta incida A. Juss Meliacea Pohon Pantai 



No Nama Umum Nama Latin Famili Habitus Habitat 

Berpasir 

11 Glodokan tiang Polyalthia longifolia Sonn. Annonacea Pohon 

Pantai 

Berpasir 

12 Ceriops Ceriops tagal (Perr.) C.B. Rob. Rhizophoraceae Pohon 

Hutan 

Mangrove 

13 Nyamplung Calophyllum inophyllum L. Clusiaceae Perdu 

Pantai 

berpasir 

14 Palem ekor tupai Wodyetia bifurcata Araceae Pohon 

Pantai 

berpasir 

15 Beringin Ficus Benjamina Meliacea Pohon 

Pantai 

berpasir 

16 Jaranan 

Lannea coromandalica (Houtt.) 

merr. Anacardiaceae Pohon 

Pantai 

Berpasir 

17 Api-api 

Avicennia marina (Forsk.) 

Vierh. Acanthaceae Pohon 

Hutan 

Mangrove 

18 Bogem Sonneratia alba Smith. Soneratiaceae Pohon 

Hutan 

Mangrove 

19 Tanjang 

Bruguiera sexangula (Lour.) 

Poir. Rhizophoraceae Pohon 

Hutan 

Mangrove 

20 Tanjang 

Bruguiera gymnorrhiza (L.) 

Lamk. Rhizophoraceae Pohon 

Hutan 

Mangrove 

21 Tembelekan Lantana camara L. Verbanaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

22 Jarak pantai Jatropha gossypifolia L. Euphorbiaceae Perdu 

Pantai 

berpasir 

23 Waru laut Hibiscus tiliaceus L. Malvaceae Pohon 

Pantai 

berpasir 

24 Lamtoro 

Leucaena leucocephala (Lam.) 

de Wit. Fabaceae Pohon 

Pantai 

Berpasir 

25 Angsana Pterocarpus indicus Willd. Fabaceae Pohon 

Pantai 

berpasir 

26 Bayam duri Amaranthus sp. Amaranthaceae Semak 

Pantai 

berpasir 

27 Cabai Capsicum  frutescens L. Solanaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

28 Mangkokan Nothopanax scutellarium Merr. Arliaceae Semak 

Pantai 

berpasir 

29 Takelan/Krinyuh Chromolaena odorata (L.) Asteraceae Herba 

Pantai 

berpasir 

30 Gringtingan Cynodon dactylon (L.) Pers. Poaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

31 Rumput teki Cyperus rotundus L. Cyperaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

32 Sisik betok Desmodium grahamii A. Gray Fabaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

33 Nyiri  Xylocarpus granatum Koen. Meliaceae Pohon 

Hutan 

Mangrove 

34 Katang-katang Ipomoea pes-caprae (L) Sweet Convolvulaceae Herba Pantai 



No Nama Umum Nama Latin Famili Habitus Habitat 

berpasir 

35 

Kemangi-

kemangian Ocimum sp. Lamiaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

36 Putri malu 

Mimosa pudica Duchass. & 

Walp Fabaceae Semak 

Pantai 

berpasir 

37 Pisang kepok Musa paradisiaca Musaceae Pohon 

Pantai 

berpasir 

38 Kemangi  Ocimum basilicum L. Lamiaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

39 Pandan  Pandanus amaryllifolius Roxb. Pandanaceae Perdu 

Pantai 

berpasir 

40 

Rumput 

lampuyangan Panicum repens L. Poaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

41 Papaitan Paspalum conjugatum Berg. Poaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

42 Patikan kebo Euphorbia hirta L. Euphorbiaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

43 Meniran Phyllanthus niruri L. Euphorbiaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

44 Alor Portulaca grandifolia Portulacaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

45 Krokot 
Portulaca oleracea L. 

Portulacaceae Herba 

Pantai 

berpasir 

46 Bakau 
Rhizophora mucronata Lmk. 

Rhizophoraceae Pohon 

Hutan 

Mangrove 

47 Beluntas Pluchea indica (L.) Less. Asteraceae Semak 

Pantai 

berpasir 

48 Rumput lari-lari Spinifex littoreus L. Poaceae Semak 

Pantai 

berpasir 

49 Songgo langit Tridax procumbens L. Asteraceae Herba 

Pantai 

berpasir 

 

Kawasan konservasi Randutatah merupakan Pusat Pengembangan Mangrove dan 

Cemara Laut. Mangrove kebanyakan bersifat halofit, yaitu sifat tumbuhan yang bisa 

beradaptasi dengan air asin, karena di dalam cairan selnya mempunyai tekanan osmosa yang 

tinggi. Sehingga mangrove mampu mengadakan seksresi dan pengasingan garam-garam. 

Dalam hal ini mangrove dapat dibagi menjadi dua yaitu (Lear and Turner, 1977): 

1. ñsalt-secretorsò merupakan kelompok mangrove yang mampu mengeluarkan garam 

melalui kelenjar daun yang khusus, dimana kelebihan garam dikeluarkan melalui sel-

sel kelenjar. Jenis-jenis tersebut antara lain Avicennia marina, Aegialitis annulata, 

Aegiceras corniculatum.  

2. ñsalt-excludesò yaitu kelompok mangrove yang sangat sedikit mengsekresikan garam, 

kelebihan garam disimpan dalam daun yang sudah tua. Jenis-jenis ini antara lain 

Rhizophora dan Sonneratia. 



Berdasarkan hasil pengamatan keberadaan spesies tumbuhan bakau yang ditemukan dan 

tinjauan pustaka maka Mangrove  di Kawasan Konservasi Randutatah termasuk dalam 

mangrove ñSalt secretorsò dan ñSalt Excludesò  

 

3.1.1. Komposisi dan Dominansi Jenis Tumbuhan Kawasan Konssrvasi Randutatah  

 

Berdasarkan penhitungan indeks nilai penting (INP) maka Rhizophora stylosa Griff.  

Memiliki nilai indeks nilai penting (INP) paling tinggi pada tingkat semai, pancang dan 

pohon, menunjukkan dominansi Rhizophora stylosa Griff. Pada ketiga fase ini. Berikut 

merupakan tabel Indeks Nilai Penting (INP) pada tingkat semai, pancang dan pohon (Tabel 

3.2 ï 3.4).  

 

Tabel 3.2.  Indeks Nilai penting (INP) Tingkat Semai di Kawasan konservasi 

Randutatah  

No Jenis K 
Kr 

(%) 
F 

Fr 

(%) 
INP Rank 

1 Rhizophora stylosa Griff. 698 24.73 99 55.62 80.34 1 

2 Cyperus rotundus L. 795 28.16 41 23.03 51.20 2 

3 Portulaca oleracea L. 458 16.22 44 24.72 40.94 3 

4 Cynodon dactylon (L.) Pers. 300 10.63 27 15.17 25.80 4 

5 Spinifex littoreus L. 157 5.56 21 11.80 17.36 6 

6 Avicennia alba Blume. 51 1.81 24 13.48 15.29 5 

7 Casuarina equisetifolia L. 29 1.03 17 9.55 10.58 7 

8 Avicennia marina (Forsk.) Vierh. 18 0.64 12 6.74 7.38 8 

9 Terminalia catappa L. 1 0.04 13 7.30 7.34 9 

10 Ocimum sp. 45 1.59 9 5.06 6.65 10 

11 Rhizophora mucronata Lmk. 59 2.09 7 3.93 6.02 11 

12 Jatropha gossypifolia L. 20 0.71 8 4.49 5.20 12 

13 Tridax procumbens L. 25 0.89 7 3.93 4.82 13 

14 Portulaca grandifolia 18 0.64 7 3.93 4.57 14 

15 Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lamk. 17 0.60 6 3.37 3.97 15 

16 Sonneratia alba Smith. 8 0.28 6 3.37 3.65 16 

17 Acacia nilotica (L.)  Willd.  14 0.50 5 2.81 3.30 17 

18 Polyalthia longifolia Sonn. 24 0.85 3 1.69 2.54 18 

19 Ceriops tagal (Perr.) C.B. Rob. 9 0.32 3 1.69 2.00 19 

20 Ipomea crassicaulis (Benth.) B.L. Rob. 8 0.28 3 1.69 1.97 20 

21 Chromolaena odorata (L.) King & H.E. Robins 21 0.74 2 1.12 1.87 21 

22 Paspalum conjugatum Berg. 23 0.81 1 0.56 1.38 22 

23 Ipomoea pes-caprae (L.) Sweet 4 0.14 2 1.12 1.27 23 

24 Phyllanthus niruri L. 4 0.14 2 1.12 1.27 23 

25 Semacam daun jeruk 2 0.07 2 1.12 1.19 24 

26 Mimosa pudica Duchass. & Walp 8 0.28 1 0.56 0.85 25 

27 Panicium sp. 8 0.28 1 0.56 0.85 25 



No Jenis K 
Kr 

(%) 
F 

Fr 

(%) 
INP Rank 

28 Nothopanax scutellarium Merr. 6 0.21 1 0.56 0.77 26 

29 Dismodium  5 0.18 1 0.56 0.74 27 

30 Hibiscus tiliaceus L. 4 0.14 1 0.56 0.70 28 

31 Azadirachta indica A. Juss. 3 0.11 1 0.56 0.67 29 

32 Bayem-bayeman 3 0.11 1 0.56 0.67 29 

33 Garantum 3 0.11 1 0.56 0.67 29 

34 Musa paradisiaca 3 0.11 1 0.56 0.67 29 

35 Paspodium 3 0.11 1 0.56 0.67 29 

36 Ocimum basilicum L. 2 0.07 1 0.56 0.63 30 

37 Pandanus amaryllifolius Roxb. 2 0.07 1 0.56 0.63 30 

38 Capsicum  frutescens L. 1 0.04 1 0.56 0.60 31 

39 Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit 1 0.04 1 0.56 0.60 31 

40 Muntingia calabura L. 1 0.04 1 0.56 0.60 31 

 

Berdasarkan Tabel 3.2 dapat dijelaskan bahwa pada tingkat semai dari komunitas tumbuhan 

yang berada di Kawasan Konservasi Randutatah didominasi  oleh Rhizophora stylosa Griff., 

karena spesies tersebut memiliki indeks nilai penting (INP) tertinggi yakni 80,34 %, sedang 

kelompok herba didominasi oleh spesies Cyperus rotundus L. yang juga memiliki indeks 

nilai penting tertinggi yakni 51.20%.  

 

Komunitas tumbuhan tingkat Pancang di Kawasan Konservasi Randutatah yang tercuplik 

disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3.  Indeks Nilai penting (INP) Tingkat Pancang di Kawasan Konservasi   

Randutatah 

No Jenis Tanaman K 
Kr  

(%) 
F 

Fr  

(%) 
INP Rank 

1 Rhizophora stylosa Griff. 3687 90 93.25 0.51 93.75 1 

2 Casuarina equisetifolia L. 124 32 3.14 0.18 3.32 2 

3 Sonneratia alba Smith. 33 8 0.83 0.04 0.88 5 

4 Avicennia alba Blume 26 18 0.66 0.10 0.76 3 

5 Avicennia marina (Forsk.) Vierh. 25 15 0.63 0.08 0.72 4 

6 Polyalthia longifolia Sonn. 13 3 0.33 0.02 0.35 7 

7 Mimosa invisa Mar. 12 6 0.30 0.03 0.34 6 

8 Ipomea crassicaulis (Benth.) B.L. Rob. 5 3 0.13 0.02 0.14 8 

9 Bruguiera sexangula (Lour.) Poir. 4 3 0.10 0.02 0.12 9 

10 Muntingia calabura L. 4 2 0.10 0.01 0.11 10 

11 Ziziphus mauritiana Lmk. 4 1 0.10 0.01 0.11 12 

12 Terminalia catappa L. 2 2 0.05 0.01 0.06 11 

13 Ceriops tagal (Perr.) C.B. Rob. 2 2 0.05 0.01 0.06 11 

14 Wodyetia bifurcata 2 1 0.05 0.01 0.06 13 



No Jenis Tanaman K 
Kr  

(%) 
F 

Fr  

(%) 
INP Rank 

15 Lannea coromandalica (Houtt.) merr. 2 1 0.05 0.01 0.06 13 

16 Anggur-angguran 2 1 0.05 0.01 0.06 13 

17 Jatropha gossypifolia L. 2 1 0.05 0.01 0.06 13 

18 Opuntia cochenillifera 1 1 0.03 0.01 0.03 14 

19 Azadirachta incida A. Juss 1 1 0.03 0.01 0.03 14 

20 Calophyllum inophyllum L. 1 1 0.03 0.01 0.03 14 

21 Ficus Benjamina 1 1 0.03 0.01 0.03 14 

22 Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lamk. 1 1 0.03 0.01 0.03 14 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 dapat dijelaskan bahwa pada tingkat pancang dari komunitas 

tumbuhan yang berada di Kawasan Konservasi Randutatah didominasi  oleh Rhizophora 

stylosa Griff., dan Casuarina equisetifolia L. karena spesies tersebut memiliki indeks nilai 

penting (INP) tertinggi yakni 80,34 % dan 3,32%.  

 

Komunitas tumbuhan tingkat pohon di Kawasan Konservasi Randutatah yang tercuplik 

disajikan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4. Indeks Nilai penting (INP) Tingkat Pohon di Kawasan konservasi 

Randutatah 

No Nama Spesies K 
Kr 

(%) 
D 

Dr  

(%) 
F 

Fr 

(%) 
INP 

Rank 

1 Rhizophora stylosa Griff. 784 71.27 2123.00 44.40 46.00 25.84 141.51 1 

2 Casuarina equisetifolia L. 242 22.00 1829.00 38.25 38.00 21.35 81.60 2 

3 Sonneratia alba Smith. 24 2.18 283.00 5.92 11.00 6.18 14.28 3 

4 Avicennia alba Blume. 10 0.91 127.00 2.66 5.00 2.81 6.37 4 

5 

Avicennia marina (Forsk.) 

Vierh. 
12 1.09 132.00 2.76 4.00 2.25 6.10 5 

6 

Lannea coromandalica 

(Houtt.) merr. 
5 0.45 48.00 1.00 5.00 2.81 4.27 6 

7 Azadirachta incida A. Juss 5 0.45 60.00 1.25 2.00 1.12 2.83 7 

8 Muntingia calabura L. 2 0.18 48.00 1.00 2.00 1.12 2.31 8 

9 

Leucaena leucocephala 

(Lam.) de Wit. 
4 0.36 21.00 0.44 2.00 1.12 1.93 9 

10 Hibiscus tiliaceus L. 3 0.27 25.00 0.52 2.00 1.12 1.92 10 

11 Pterocarpus indicus Willd. 4 0.36 46.00 0.96 1.00 0.56 1.89 11 

12 

Bruguiera sexangula (Lour.) 

Poir. 
4 0.36 25.00 0.52 1.00 0.56 1.45 12 

13 Acacia nilotica (L.)  Willd. 1 0.09 15.00 0.31 1.00 0.56 0.97 13 

 

Berdasarkan Tabel 3.4 dapat dijelaskan bahwa pada tingkat pohon dari komunitas tumbuhan 

yang berada di Kawasan Konservasi Randutatah didominasi  oleh Rhizophora stylosa Griff., 

dan Casuarina equisetifolia L. karena spesies tersebut memiliki indeks nilai penting (INP) 

tertinggi yakni 141,51% dan 81,60%.  



 

 

Rhizophora stylosa merupakan spesies tumbuhan penyusun mangrove yang dominan baik 

pada pada tingkatan semai, pancang dan pohon, sehingga dapat dikatakan mangrove 

didominasi oleh tumbuhan bakau. Menurut Soeroyo (1992), kata mangrove dipakai sebagai 

pengganti istilah kata bakau untuk membedakan dengan hutan yang hanya melulu 

Rhizophora spp. Dengan demikian mangrove merupakan sekelompok tumbuhan yang 

berbeda satu dengan lainnya, tetapi mempunyai persamaan terhadap adaptasi morfologi dan 

fisiologi terhadap habitat yang dipengaruhi oleh pasang surut.  

 

3.1.2 Tingkat Keanekaragaman, Kemerataan, dan Kekayaan Jenis Tumbuhan 

Kawasan Konservasi Randutatah  

Berdasarkan perhitungan tingkat keanekaragaman, kemerataan, kekayaan jenis 

tumbuhan tingkat semai, pancang dan pohon menunjukkan nilai tingkat Keanekaragaman 

(Hô) sebesar 1,47 yang menunjukkan tingkat keanekaragaman sedang, distribusi tiap jenis sedang, 

stabilitas komunitas sedang, tekanan ekologi sedang. Nilai tingkat Kemerataan (E) sebesar 0,38 

menunjukkan kemerataan kecil, komunitas tertekan sedangkan nilai tingkat kekayaan (R) sebesar 5,35 

menunjukkan kekayaan jenis tergolong tinggi. Berikut tabel nilai tingkat keanekaragaman, 

kemerataan, kekayaan jenis tumbuhan pada Tabel 3.5.  

 

Tabel 3.5. Nilai Indeks Keanekaragaman (H), Kemerataan (E), Kekayaaan (R) 

H E R 

1.47 0.38 5.35 

 

Tingkat keanekaragaman mangrove pada monitoring tahun 2016 lebih tinggi dibanding pada 

monitoring yang dilakukan pada tahun 2015. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

tingkat keanekaragaman. Dengan demikian upaya pengelolaan Kawasan Konservasi 

Randutatah oleh PT Jawa Power ï PT YTL Jawa Timur menunjukkan kecenderungan yang 

positif. 

Tabel 3.6. Perbandingan Nilai Indeks Keanekaragaman (H), Kemerataan (E), 

Kekayaaan (R) dari tahun 2014 ï 2015  

Tahun 
Indeks Keanekaragaman Hayati 

Hô E R 

2014 0.60 0.25 0.62 

2015 0.97 0.41 1.15 

2016 1.47 0.38 5.35 



Grafik Status Kanekaragaman Hayati (Flora) Randutatah dari tahun 2014 - 2016 

 

3.2 Populasi Burung di Kawasan Konservasi Randutatah   

Tabel hasil analisa frekuensi, kelimpahan dan keanekaragaman pada persebaran 

populasi burung yang di temukan di kawasan konservasi Randutatah di sajikan pada Tabel 

3.7  dan 3.8 sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Analisa frekuensi dan kelimpahan sebaran populasi burung di 

kawasan konservasi Randutatah 

No Nama 
Famili 

Frekuensi Kelimpahan 

 Lokal Ilmiah F Fr (%) K IKR (%) 

1 Blekok Sawah Ardeola speciosa Ardeidae 9 56.25 32 9.79 

2 Bondol jawa  Lonchura leucogastroides Estrildidae 4 25.00 24 7.34 

3 Bondol Peking Lonchura punctulata Estrildidae 7 43.75 69 21.10 

4 Burung gereja erasia Passer montanus Passeridae 3 18.75 11 3.36 

5 Burung Madu Sriganti Cinnyris jugularis Nectariniidae 3 18.75 6 1.83 

6 Burung Udang Api Ceyx erithaca Alcedinidae 1 6.25 1 0.31 

7 Cabai jawa Dicaeum trochileum Dicaeidae 1 6.25 4 1.22 

8 Cabak kota Caprimulgus affinis Caprimulgidae 4 25.00 12 3.67 

9 Cekakak sungai Todirhamphus chloris Alcedinidae 3 18.75 6 1.83 

10 Cici Padi  Cisticola juncidis Cisticolidae 4 25.00 10 3.06 

11 Cinenen Jawa Orthotomus sepium Cisticolidae 1 6.25 2 0.61 

12 Dara laut Kecil Sterna albifrons Sternidae 4 25.00 10 3.06 

13 Kancilan bakau Pachycephala grisola Pachycephalidae 5 31.25 10 3.06 

14 Kipasan belang  Rhipidura javanica Rhipiduridae 3 18.75 3 0.92 
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No Nama 
Famili 

Frekuensi Kelimpahan 

 Lokal Ilmiah F Fr (%) K IKR (%) 

15 Kuntul karang Egretta sacra Ardeidae 4 25.00 13 3.98 

16 Kuntul kecil Egretta garzetta Ardeidae 4 25.00 13 3.98 

17 Merbah Cerukcuk Pycnonotus goiavier Pycnonotidae 5 31.25 10 3.06 

18 Prenjak Padi Prinia inornata Cisticolidae 3 18.75 6 1.83 

19 Raja udang biru Alcedo coerulescens Alcedinidae 8 50.00 21 6.42 

20 Tekukur biasa Streptopelia chinensis Columbidae 7 43.75 13 3.98 

21 Tepus Gelagah Timalia pileata Timaliidae 2 12.50 2 0.61 

22 Trinil Pantai Actitis hypoleucos  Scolopacidae 5 31.25 7 2.14 

23 Walet linchi Collocalia linchi Apodidae 8 50.00 42 12.84 

Jumlah 98   327   

Dari tabel diatasa diketahui bahwa, frekuensi perjumpaan yang sering ditemukan di 

kawasan konservasi Randutatah adalah burung Blekok sawah (Ardeola speciose) sedangkan 

kelimpahan tertinggi pada populasi burung di yaitu adalah burung Bondol Peking (Lonchura 

punctulata). Indeks kelimpahan relatife berdasarkan kriteria yang ada di golongkan dalam 3 

kategori, yaitu tinggi jika nilai IKR > 20%, sedang jika nilai IKR 20%-10%, dan Rendah jika 

nilai IKR < 10%. Hasil menunjukkan bahwa jenis burung bondol peking (Lonchura 

punctulata) memiliki nilai indeks kelimpahan jenis yang tinggi dengan nilai 21.10%, 

sedangkan jenis burung walet linchi (Collocalia linchi) memiliki nilai indeks kelimpahan 

yang sedang, dengan nilai 12.84%, dan 22 jenis burung lainnya yang di temukan di kawasan 

konservasi Randutatah memiliki nilai IKR yang rendah yaitu < 10%.  

Hasil analisa indeks keanekaragaman hayati pada populasi burung di kawasan 

konservasi menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis burung di kawasan tersebut tergolong 

Sedang, dengan nilai Hô yaitu 2.71. Nilai kemerataan jenis populasi burung di kawasan 

konservasi Randutatah yaitu tergolong kemerataan yang tinggi dan komunitas yang stabil 

dengan nilai 0,87. Nilai kekayaan jenis populasi burung di kawasan konservasi randutatah 

tergolong sedang, dimana nilai kekayaan yang di dapatkan yaitu 3.80. Adapun nilai indeks 

Keanekaragaman Jenis Burung di Kawasan Konservasi Randutatah di sajikan pada Tabel 

berikut: 

Tabel 3.8 Indeks Keanekaragaman Jenis Populasi Burung di Kawasan 

Konservasi Randutatah 

Tahun 
Indeks Keanekaragaman Hayati 

Hô E R 

2016 2.71 0.87 3.80 

 



Populasi burung di kawasan Konservasi Randutatah ditemukan sebanyak 23 populasi. 

Populasi tersebut berdasarkan jumlah spesies burung yang ditemukan yaitu sebanyak 23 

spesies. Pengamatan populasi burung dilakukan di area sisi sebalah timur dan barat kawasan 

konservasi Randutatah. Secara umum di bagian timur populasi burung bertengger di area 

mangrove dan area persawahan, sedangkan di bagian barat sebagian besar berada di 

mangrove dan bagian cemara laut. Hasil pengamatan menunjukkan terdapat 11 spesies 

burung yang memiliki aktivitas harian berada di mangrove. Disamping itu  dari 23 populasi  

jumlah individu yang terbanyak adalah populasi Bondol Peking yakni  sebanyak 69 ekor, dan 

burung Raja Udang Biru  sebanyak 22 ekor. Jumlah individu yang paling sedikit ditemukan 

pada populasi burung Kipasan belang. Burung Raja udang biru ditemukan spesifik atau khas 

pada wilayah yang memiliki vegetasi berupa bakau yang sebagian besar berada di bagian 

barat wilayah pantai Randutatah. Hal ini diduga karena burung Raja Udang biru ini sangat 

tergantung pada keberadaan mangrove karena ekosistem mangrove menyediakan makanan 

yang sesuai dan kawasan mangrove merupakan tempat bersarang serta melakukan aktivitas 

hidup lainnya.  

Hal menarik lain yang dapat dijelaskan adalah keberadaan burung Prenjak Padi dan 

Cici Padi dijumpai disekitar mangrove pada bagian sebelah timur. Biasanya burung tersebut 

banyak dijumpai pada area persawahan, sesuai dengan nama lokal burung tersbut. Dalam hal 

ini kedua burung tersebut berada di area Mangrove karena area Mangrove berdekatan dengan 

area sawah, diduga ketika berada di Mangrove kedua burung tersebut memperoleh tempat 

berlindung dari gangguan, atau juga memperoleh tempat istirahat.  

Hasil pengamatan populasi burung di wilayah Konservasi Randutatah juga ditemukan 

burung yang berstatus dilindungi oleh undang-undang maupun peraturan pemerintah yaitu 

burung Cekakak Sungai, burung Raja Udang Biru, burung Raja Udang Api, burung madu 

sriganti, burung Kuntul Kecil, dan Burung Kuntul Karang. 6 dari 23 jenis burung yang di 

temukan status konservasinya di lindungi oleh PP no.7 th 1999, sehingga keberadaannya di 

alam harus dijaga dan dibiarkan lestari di habitatnya, salah satunya di Kawasan Konservasi 

Randutatah. Jumlah dari burung cekakak sungai yang ditemukan sebanyak 6 ekor, raja udang 

biru sebanyak 22 ekor, raja udang api sebanyak 1 ekor, burung kuntul karang sebanyak 13 

ekor, dan burung kuntul kecil sebanyak 13 ekor. Persebaran burung Cekakak Sungai, Kuntul 

Karang, Raja udang api dan Raja udang biru yang paling banyak ditemukan di daerah 

mangrove, hal ini disebabkan karena keempat burung ini merupakan burung-burung yang 

memiliki habitat dengan perairan yang merupakan tempat sumber makanan bagi mereka. 

Burung kuntul kecil memiliki persebaran terbanyak di temukan di bagian timur dekat dengan 



tambak dan area persawahan karena burung ini aktif untuk mencari makan di lahan terbuka, 

berbeda dengan burung cekakak sungai, kuntul karang, raja udang api dan raja udang biru 

yang mencari makan di tempat yang tersembunyi dan aman yaitu di sekitar mangrove. 

Daftar populasi burung yang dijumpai di Kawasan Konservasi Randutatah sebagai 

kawasan binaan dari PT Jawa Power ï PT YTL Jawa Timur disajikan pada Tabel 3.9. 

Ringkasan populasi burung yang ditemukan. 

Tabel 3.9 Ringkasan Daftar Fauna Populasi Burung yang dijumpai di Kawasan 

Konservasi Randutatah 

NO Famili  

Nama Jenis Status Konservasi 

Ilmiah  Lokal  IUCN Cites 

PP NO 

7 th 

1999 

  A. AVES       

1 Alcedinidae Todirhamphus chloris Cekakak sungai LC   ã 

2 Apodidae Collocalia linchi Walet linchi LC     

3 Ardeidae Egretta garzetta Kuntul kecil LC   ã 

4 Ardeidae Egretta sacra Kuntul karang LC   ã 

5 Caprimulgidae Caprimulgus affinis Cabak kota LC     

6 Columbidae Streptopelia chinensis Tekukur biasa LC     

7 Rhipiduridae Rhipidura javanica Kipasan belang LC     

8 Cisticolidae Cisticola juncidis Cici padi LC     

9 Estrildidae Lonchura punctulata Bondol peking LC     

10 Estrildidae 
Lonchura 

lecogastroides 
Bondol jawa LC     

11 Estrildidae Passer montanus Burung Gereja LC     

12 Nectariniidae Cinnyris jugularis Burung madu sriganti LC   ã 

13 Scolopacidae Actitis hypoleucos trinil pantai LC     

14 Pycnonotidae Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk LC     

15 timalidae Timalia pileata Tepus gelagah LC     

16 Ardeidae Ardeola speciosa Blekok sawah LC     

17 Cisticolidae Prinia inornata Prenjak padi LC     

18 Alcedinidae Alcedo coerulescens Raja udang biru LC   ã 

19 Sylviidae Orthotomus sepium Cinenen jawa LC     

20 Pachycephalidae Pachycephala grisola Kancilan bakau LC     

21 Dicaeidae Dicaeum trochileum Cabai jawa LC     

22 Sternidae Sterna albifrons Dara laut kecil LC     

23 Alcedinidae Ceyx erithaca Raja udang api LC   ã 

Keterangan : 

1. IUCN   :  International Union for Conservation Nature and Natural Resources 

2. CITES  : Convention on Internatioanal Irade in Endangered Species of Wild 

Flora and Fauna 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cisticolidae&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Estrildidae
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nectariniidae&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Heron&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cisticolidae&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sylviidae&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pachycephalidae&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dicaeidae&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sternidae&action=edit&redlink=1


3. PP No. 7 Tahun 1999 : Peraturan Pemerintah RI No. 7 tahun 1999 tentang Pengawetan 

Tumbuhan dan Satwa 

4. VU : Vulnarable/Rentan : jenis ynag menghadapi resiko keterancaman punah sedang. 

Salah satu kriterianya adalah telah mengalami penurunan populasi sebanyak 20 % dalam 

10 tahun 
5. LC  : Least Concern/kurang mengkhawatirkan yaitu jenis yang belum perlu dikhawatirkan 

untuk menjadi terancam punah 

6. APP II  : Appendix II, dimana status populasinya secara umum masih dianggap 

aman. 

 

3.3 Inventarisasi Fauna Selain Populasi Burung di Kawasan Konservasi Randutatah   

Inventarisasi fauna lain, yang ditemukan di kawasan konservasi Randutatah 

diantaranya ditemukan beberapa jenis dari kelas Insekta, Pisces, Arachnida, Molusca, 

Crustacea, Reptilia dan Mammalia. Jenis ï jenis yang ditemukan disajikan pada Tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Ringkasan Daftar Fauna Selain Populasi Burung yang dijumpai di Kawasan 

Konservasi Randutatah  

NO Famili  

Nama Jenis Status Konservasi 

Ilmiah  Lokal  IUCN Cites 

PP NO 

7 th 

1999 

  B. INSECTA       

24 Apoidea Xylocopa confusa Tawon  LC     

25 Acrididae Valanga nigricornis Belalang kayu LC     

26 Formidae Oecophylla sp. Semut rangrang  LC     

27 Muscidae Musca domestica lalat LC     

28 Vespidae Polistes dominula Tawon jaket kuning  LC     

29 Pieridae Anaphaesis java 
Kupu-kupu caper 

putih 
LC 

  
  

30 Pieridae Delias belisama Kupu-kupu benalu LC     

31 Lycaenidae Castalius rosimon Kupu-kupu bidara LC     

32 Danaidae Danaus chrysippus 
Kupu-kupu macan 

widuri 
LC 

  
  

33 Pieridae Catopsilia pomona Kupu-kupu johar LC     

34 Nymphalidae Danaus chrysippus 
Kupu-kupu sayap 

kuning 
LC 

  
  

35 Formidae Oecophylla sp. Semut rangrang       

36 Coenagrionidae Ischnura senegalensis Capung jarum LC     

37 libellulidae Crocothemis servilia Capung oranye LC     

38 Aeshnidae 
Rhinoaeschna 

multicoclor 
Capung biru kecil LC 

  
  

  C. PISCES       

39 Gobiidae 
Periophthalmus 

modestus 
Ikan glodok LC 

  
  

40 Bagridae Hemibagrus sp. Ikan garingan/Baung LC     

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bagridae&action=edit&redlink=1


NO Famili  

Nama Jenis Status Konservasi 

Ilmiah  Lokal  IUCN Cites 

PP NO 

7 th 

1999 

  D. ARACHNIDA        

41 Nephilidae Nephila sp. laba-laba LC     

  E. MOLUSCA       

42 corbiludae  Polymesoda erosa kerang tak tak LC     

  F. CRUSTACEAE       

43 Portunidae Scylla serrata kepiting hijau LC     

44 Dotillidae Ilyoplax sp. Kepiting semaphore LC     

45 Ocypodidae Uca-uca sp. 
kepiting biru capit 

merah 
LC   

  

46 Ocypodidae Uca-uca sp. Kepiting merah LC     

  G. MAMALIA        

47 Herpestidae Herpestes javanica Garangan LC     

48 Muridae  Rattus norvegicus Tikus got LC     

49 Pteropodidae Cynopterus sp. codot LC     

  H. REPTILIA        

50 Homalopsidae Hypsiscopus plumbea Ular Air Kelabu LC     

51 Colubridae Liopeltis tricolor Ular lidi pohon LC     

Keterangan : 

1. IUCN  :  International Union for Conservation Nature and Natural Resources 

2. CITES : Convention on Internatioanal Irade in Endangered Species of Wild Flora 

and Fauna 

3. PP No. 7 Tahun 1999 : Peraturan Pemerintah RI No. 7 tahun 1999 tentang Pengawetan 

Tumbuhan dan Satwa 

4. VU : Vulnarable/Rentan : jenis ynag menghadapi resiko keterancaman punah sedang. 

Salah satu kriterianya adalah telah mengalami penurunan populasi sebanyak 20 % dalam 

10 tahun terakhir atau dalam 3 generasi sesuai siklus hidupnya dan memiliki peluang 

untuk punah hanya 10 5 dalam 100 tahun 

5. LC  : Least Concern/kurang mengkhawatirkan yaitu jenis yang belum perlu dikhawatirkan 

untuk menjadi terancam punah 

6. APP II  : Appendix II, dimana status populasinya secara umum masih dianggap 

aman. 

Hasil pengamatan jenis fauna yang ada di kawasan konservasi Randutatah, terdata 

sebanyak 28 jenis. Kedelapan jenis fauna tersebut diantaranya yaitu pada kelas Insekta 

ditemukan sebanyak 15 jenis, dan kelas Pisces terdapat 2 jenis, kelas Arachnida ditemukan 1 

jenis, kelas molusca ditemukan 1 jenis, kelas Crustacea ditemukan 4 jenis, kelas Reptilia di 

temukan 2 jenis, dan Kelas Mammalia ditemukan 3 jenis. Total keseluruhan jenis yang 

ditemukan pada inventarisasi satwa di kawasan konservasi Randutatah yaitu sebanyak 51 

jenis fauna. Dari 51 jenis fauna tersebut 8 diantaranya status konservasinya di lindungi. 

 



3.4. Faktor Abiotik  Kawasan Konservasi Randutatah 

Faktor abiotik pada kawasan konservasi mangrove Randutatah diperoleh data faktor 

abiotik dengan rentangan pH tanah sebesar 5-7, suhu tanah sebesar 30-37oC, kelembapan 

tanah sebesar 0-90%, salinitas 1,4-6, pH air sebesar 6-8,5, suhu air sebesar 0-32,3oC, 

konduktivitas air sebesar 0, kecepatan angin sebesar 0,9,9 m/s, kelembapan udara sebesar 

33,5-69,5, suhu udara sebesar 23,3-57,2oC, intensitas cahaya sebesar 0-960. Data lengkap 

faktor abiotik terdapat pada Lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV  

PENUTUP  

 

 

4.1. KESIMPULAN  

 

Dari hasil kegiatan peninjauan perkembangan keanekaragaman hayati (Biodiversity) di 

pengelolaan kawasan konservasi Pantai Randutatah PT Jawa Power ï PT YTL Jawa Timur 

dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut. 

1. Jenis vegetasi/tumbuhan yang ditemukan dan berhasil diidentifikasi sebanyak 57 jenis. 

2. Rhizophora stylosa Griff . Merupakan sepesies tumbuhan bakau penyusun komunitas 

mangrove yang dominan baik pada tingkat semai, pancang dan pohon, karena memiliki 

Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi. 

3. Hasil perhitungan nilai tingkat Keanekaragaman (Hô) sebesar 1,47, Kemerataan (E) 

sebesar 0,38, dan Kekayaan (R) sebesar 5,35, hasil tersebut mengalami peningkatan bila 

dibandingkan dengan data monitoring pada tahun 2015. 

4. Fauna selain populasi burung yang ditemukan sebanyak 28 jenis, yang termasuk dalam 

16 familia.  

5. Indeks keanekaragaman jenis burung di kawasan konservasi Randutatah yaitu sebesar Hô 

(2.71), E (0.87), R (3.80) 

6. Faktor abiotik dengan rentangan pH tanah sebesar 5-7, suhu tanah sebesar 30-37oC, 

kelembapan tanah sebesar 0-90%, salinitas 1,4-6, pH air sebesar 6-8,5, suhu air sebesar 

0-32,3oC,  kecepatan angin sebesar 0,9,9 m/s, kelembapan udara sebesar 33,5-69,5%, 

suhu udara sebesar 23,3-57,2oC, intensitas cahaya sebesar 0-960 lux meter. 

 

4.2. SARAN 

1.    Dalam rangka menjaga kelestarian flora dan fauna yang berada di Kawasan Konservasi 

Randutatah selaku kawasan binaan PT Jawa Power ï PT YTL Jawa Timur maka perlu 

dilakukan monitoring secara berkala pada setiap tahunnya, agar dapat diketahui 

perkembangan dan kecenderungan dari waktu ke waktu. 

2.    Kawasan Konservasi Randutatah telah menjadi obyek ekowisata, oleh karena itu ke 

depan perlu dilakukan evaluasi ekosistem menyeluruh baik struktur dan fungsi ekosistem 

kawasan tersebut, karena kawasan tersebut terbuka oleh para pengunjung.  

3.    Perlu dikembangkan paket-paket ekowisata yang berorientasi kelestarian 

keanekaragaman hayati flora maupun fauna dengan menggiatkan peran serta para 



pengunjung dalam bentuk kegiatan paket mengenali keanekaragaman hayati flora dan 

fauna serta dijelaskan fungsi ekologisnya. 

4.    Evaluasi ekosistem yang dapat dilakukan adalah menganalisis komunitas flora dan fauna 

kawasan tersebut. Kajian komunitas fauna mencakup fauna dipermukaan tanah 

(epifauna), maupun di atas permukaan tanah (aerofauna) mencakup insekta dan burung 

5.  Monitoring populasi burung perlu dilakukan juga secara berkala, mengingat hasil 

pengamatan burung menunjukkan adanya burung yang dilindungi, misalnya burung Raja 

Udang Biru  
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Lampiran 1  Daftar Gambar dan Klasifikasi Jenis ï Jenis Tumbuhan Kawasan Konservasi 

Randutatah 

No Jenis Nama Daerah Famili  Gambar 

1 Leucaena 

leucocephala (Lam.) 

de Wit. 

Lamtoro Fabaceae 

 
2 Acacia nilotica (L.)  

Willd. 

Pohon Berduri Leguminacea 

 
3 Cynodon 

dactylon (L.) Pers. 

Gritingan/ 

Kakawatan 

Poaceae 

 
4 Hibiscus tiliaceus L. Waru Malvaceae 

 



No Jenis Nama Daerah Famili  Gambar 

5 Rhizophora stylosa 

Griff.  

Bakau Rhizophoraceae 

 
6 Sonneratia 

alba Smith. 

Bogem Sonneratiaceae 

 
7 Avicennia alba Blume Api-api Acanthaceae 

 
8 Avicennia 

marina (Forsk.) 

Vierh. 

 Acanthaceae 

 
9 Portulaca oleracea L. Krokot Portulacaceae 

 


